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Abstrak 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai PPAT sebagaimana yang dimandatkan kepadanya PPAT 

berpotensi digunakan dalam tindak pidana pencucian uang yang menimbulkan dampak negatif yang 

akan merugikan pihak PPAT itu sendiri. Maka dari itu, PPAT diwajibkan untuk melaksanakan prinsip 

mengenali pengguna jasa. Namun jika dilapangan didapati PPAT yang tidak melaksanakan kewajiban 

tersebut, apa dampak hukumnya?. Dalam penelitian yang dilaksanakan akan menggunakan metode 

normatif dengan menganalisis dan membahas dengan pendekatan perundang-undangan dan studi 

Pustaka. Dalam penelitian yang dilaksanakan menyimpulkan PPAT harus mempertanggungjawabkan 

secara hukum jika tidak melaksanakan kewajiban melaksanakan prinsip mengenali pengguna jasa, dan 

pertanggungjawaban tersebut dapat berupa sanksi administratif hingga sanksi pidana jika dampak dari 

perbuatan tersebut memenuhi unsur.  

Kata Kunci:  Dampak Hukum, Pejabat Pembuat Akta Tanah, Prinsip Mengenali Pengguna Jasa 
 

Abstract 

In carrying out his duties as a PPAT, as mandated by him, the PPAT has the potential to be used in money 

laundering crimes which have a negative impact that will be detrimental to the PPAT itself. Therefore, PPAT is 

required to implement the principle of recognizing service users. However, if in the field a PPAT is found not to 

carry out these obligations, what will be the legal impact? The research carried out will use normative methods by 

analyzing and discussing the statutory and literature study approaches. In the research conducted, it was concluded 

that the PPAT must be legally responsible if it does not carry out the obligation to carry out the principle of 

recognizing service users, and this responsibility can be in the form of administrative sanctions to criminal 

sanctions if the impact of these actions fulfills the elements. 

Keywords: Legal Impact, Land Deed Officials, Principles of Recognizing Service Users 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan zaman ini, tak dapat dipungkiri lagi, jika peran PPAT sebagai 

pejabat yang secara langsung diangkat oleh Menteri agrarian sebagai pihak yang dalam 

tugasnya (Solahudin Pugung, 2021) yaitu melayani masyarakat dalam hal pendaftaran 

tanah atau hal-hal terkait lainnya yang berhubungan dengan pembuatan akta-akta 

otentik sebagaimana yang telah tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun 

1998 tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah yang dalam pasalnya 
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 menyebutkan tentang tugas serta wewenang PPAT saat melayani masyarakat, dalam 

pasal 2 ayat 1 menyatakan jika tugas PPAT yaitu melaksanakan sebagian kegiatan 

pendaftaran tanah dengan membuat akta sebagai bukti telah dilakukannya perbuatan 

hukum tertentu mengenai hak atas tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun, 

yang akan dijadikan dasar bagi pendaftaran perubahan data pendaftaran tanah yang 

diakibatkan oleh perbuatan hukum itu (Primipara, 2016). Dapat diketahui jika dalam 

pasal tersebut dijelaskan dalam melaksanakan tugasnya PPAT bertugas dalam 

melaksanakan pembuatan akta-akta yang berhubungan dengan pendaftaran ranag 

sebagai bukti hukum atas milik atas tanah atau atas satuan rumah susun, perbuatan 

hukum yang dimaksud dalam pasal tersebut antara lain akta jual beli, tukar menukar, 

hibah dan lain-lain yang tertuang dalam ayat 2 dalam pasal tersebut.  

Dalam imelaksanakan itugasnya isebagai iPPAT isebagaimana iyang idimandatkan 

kepadanya isebagai ipejabat iyang idiangkat idan idiberikan iwewenang ikhusus untuk 

melayani masyarakat, iwewenang ikhusus iyang idiberikan ikepada iPPAT idalam 

melaksnakan itugasnya yaitu iantara ilain: imembuat iakta iotentik imengenai isemua 

perbuatan ihukum iyang sebelumnya idisebutkan, imembuat iakta imengenai 

perbuatan ihukum iyang idisebut isecara khusus idalam ipenunjukannya, imembuat 

akta imengenai ihak iatas itanah iatau iHak iMilik Atas iSatuan iRumah iSusun iyang 

terletak idi idalam idaerah ikerjanya. iDalam iwewenang yang idisebutkan itersebut, 

PPAT idibatasi ihanya iberwenang idalam imembuat iakta iotentik terkait iperbuatan 

hukum iyang idimaksud isebagaai ibukti ihukum iha ikatas itanah imaupun  Hak atas 

satuan irumah.  

Dan isebagai ibentuk imenjaga ijabatan iPPAT idalam imelaksanakan itugas idan 

wewenangnya idari itindakan-tindakan iyang iberpotensi imenimbulkan idampak 

negatif iyang akan imerugikan ipihak iPPAT iitu isendiri, imaka idalam iPeraturan 

Menteri iAgraria idan Tata Ruang/Kepala iBadan iPertanahan iNasional iNomor i21 

Tahun i2022 iTentang iPenerapan Prinsip iMengenali iPengguna iJasa iPPAT 

mewajibkan ibagi iseorang iPPAT iuntuk menerapkan iatau imelaksanakan iprinsip 

mengenali ipengguna ijasa itersebut isebagai ibentuk menjaga ijabatannya idari ikeitut 

sertaannya idalam itindakan itindakan iyang imemuat iunsur pidana iyaitu iantara ilain 

pencucian iuang idan ipendanaan iterorisme. iKarna ididalam itugas dan iwewenang 

yang idiberikat ipada iPPAT isangat irawan iberhubungan idengan itindak pidana 

tersebut.  

Dalam imelaksanakan iprinsip itersebut, iPPAT idiwajibkan iuntuk isecara ihati-hati 

dalam mengidentifikasi idata iuntuk ikemudian idiverifikasi imengenai ikebenaran 

formilnya, idan jika data itersebut isudah ibenar isecara iformil iPPAT idiwajibkan 

untuk imelakukan ipemantauan transaksi iyang idilakukan ioleh ipihak ipengguna ijasa 

tersebut. iDan iPPAT iwajib memutuskan ihubungan ikerja ijika ididapati itransaksi-

transaksi imencurigakan iyang berpotensi pada itindak ipidana ipencucian iuang. 

Namun iyang imenjadi ipertanyaan ibagi ipeneliti idalam ifenomena itersebut, 
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 bagaimana jika iseorang iPPAT iyang idiwajibkan imelaksanakan iprinsip imengenali 

pengguna ijasa tersebut itidak imelaksanakan ikewajibkan iterkait idalam imengenali 

pengguna ijasa iyang telah dimandatkan idan itertuang idalam iperaturan iterkait? Apa 

dampak ihukum idan isanksi iyang didapat iPPAT ijika itidak imelaksanakan 

kewajiban itersebut?. Hal tulah yang melatar belakangi peneliti untuk melaksanakan 

ipenelitian iterkait ipertanyaan iyang imenjadi rumusan masalah iyang telah 

idinyatakan isebelumnya. iDalam ipenelitian iini iakan idibahas imengenai dampak 

ihukum iterhadap iPPAT iyang itidak imelaksanakan ikewajiban idengan melaksanak 

prinsip imengenali ipengguna ijasa iuntuk iditarik ikesimpulan idalam rangka imencari 

ijawaban dari irumusan imasalah itersebut. i 

 

a. Tugas iDan iWewenang iPPAT 

Dalam imelaksanakan itugas idan iwewenangnya iyang itermandat idalam 

peraturan pemerintah nomer i37 itahun i1998 iyang imenyatakan ijika iPPAT iyaitu 

sebagai ipejabat umum iyang idiberi kewenangan iuntuk imembuat iakta-akta iotentik 

mengenai iperbuatan hukum itertentu imengenai ihak iatas itanah iatau iHak iMilik 

Atas iSatuan iRumah iSusun. Abdillah, iS. i(2023) imenjelaskan in ibahwa iNotaris idan 

PPAT imemiliki ikedudukan isebagai pejabat iumum iyang idiangkat, idiawasi idan 

diberhentikan ioleh iNegara, iproduk ihukum yang idikeluarkan ioleh iNotaris idan 

PPAT imerupakan iarsip iNegara, imaka iNotaris idiberi amanat ioleh iUndang-

Undang iuntuk imelaksanakan isebagian iurusan iNegara iuntuk kepentingan idan 

edukasi imasyarakat idan isepanjang itelah imelaksanakan iprosedur idan substansi 

yang isesuai. iDalam ipernyataan itersebut, idiketahui ijika iPPAT imerupakan pejabat 

yang idiangkat ioleh inegara i(pemerintah) idan idiberikan ikewenangan isecara khusus 

dalam melayani imasyarakat iyang iberkaitan idengan ipembuatan iakta-akta iotentik 

mengenai perbuatan ihukum iterkait ikepemilikan iha ikatas isebidang itanah idan iha 

katas isatuan irumah susun isebagai ibentuk ibukti ihukum, iserta iPPAT idiharuskan 

melaksanakan imandat ijabatan tersebut isesuai idengan iprosedur isebagaimana iyang 

telah idinyatakan idalam iperaturan terkait. 

Selanjutnya, idalam irangka ijabatan iyang itelah idiemban idan iditunjuk ilangsung 

oleh Menteri isebagaimana iyang itelah itertuang idalam iperaturan iUUPA itentang 

jabatan iPPAT, PPAT iditunjuk iuntuk imelaksanakan itugas idengan idiberikan 

wewenang ikhusus idalam melayani imasyarakat. iDalam iAzizah, iA. iN. i(2023) 

menyebutkan ijika iperan iPPAT idalam jabatannya itidak iterlepas idari ipembuatan 

akta iotentik iterkait iperbuatan ihukum itertentu terkait isebagai ibukti ihukum iatau 

kepastian ihukum iha ikatas itanah imaupun iatas isatuan rumah isusun iyang 

ditujukan iterhadap ipihak-pihak iyang imemiliki ikeperluan. iDalam peraturan 

pemerintah inomer i37 itahun i1998 idisebutkan ijika itugas iPPAT iyaitu iPPAT 

bertugas ipokok imelaksanakan isebagian ikegiatan ipendaftaran itanah idengan 

membuat iakta sebagai ibukti itelah idilakukannya iperbuatan ihukum itertentu 
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 mengenai ihak iatas itanah atauiHak iMilik iAtas iSatuan iRumah iSusun, iyang iakan 

dijadikan idasar ibagi ipendaftaran perubahan idata ipendaftaran itanah iyang 

diakibatkan ioleh iperbuatan ihukum iitu. iPerbuatan hukum iyang idimaksud 

selanjutnya idisebutkan idalam iayat iselanjutnya, idalam iayat i2 disebutkan ijika 

perbuatan ihukum idalam ipembuatan iakta-akta iotentik iyang idibuat ioleh PPAT 

yaitu isebagai iberikut: 

a. jual beli,  

b. tukar imenukar,  

c. hibah,  

d. pemasukan ike idalam iperusahaan i(inbreng),  

e. pembagian ihak iBersama,  

f. pemberian iHak iGuna iBangunan/Hak iPakai iatas itanah iHak iMilik,  

g. pemberian iHak iTanggungan,  

h. pemberian ikuasa imembebankan iHak iTanggungan. I 

Maka idari ihal itersebut, iperbuatan ihukum isesuai idengan iyang idisebutkkan 

tersebut akan iberdampak ihukum iterhadap ihak iterkait ihak iatas isebidang itanah 

atau isatuan irumah yang itelah iditanda itangani ioleh iPPAT. 

Dalam imenjalankan itugas iyang itelah idijelaskan itersebut, iPPAT iselaku ipejabat 

pembuat akta-akta iotentik iyang iberkaitan idengan iha ikatas itanah idan iatas isatuan 

rumah idiberikan wewenang ikhusus idalam imelaksanakan itugas idan wewenangnya 

melayani imasyarakat, dalam iSuryani, iR. i(2023) imenyebutkan iterkait iunsur 

wewenang iyang idalam ijurnalnya menyebutkan iWewenang isekurang-kurangnya 

terdiri iatas itiga ikomponen, iyaitu iadanya pengaruh, adanya dasar hukum  dan 

adanya konformitas hukum dimana komponen pengaruh  dimaksudkan penggunaan 

wewenang yang bertujuan mengendalikan prilaku subyek hukum  kemudian 

komponen dasar hukum adalah wewenang itu harus didasarkan pada hukum yang 

jelas dan komponen konformitas hukum menghendaki bahwa wewenang harus 

memiliki standart yang jelas dan standart khusus, secara yuridis, wewenang 

merupakan kemampuan yang diberikan  oleh peraturan perundang-undangan untuk 

melakukan perbuatan yang menimbulkan akibat hukum, dalam hukum publik, 

wewenang terkait kekuasaan. 

 

b. Prinsip iMengenali iPengguna iJasa iPPAT 

Dalam imelaksanakan itugas idan iwewenangnya isebagai iseorang iPPAT iyang 

diangkat dan idisumpah idalam ijabatannya iuntuk imelayani imasyarakat, idalam 

sumpah itersebut ijuga disertakan ikewajiban iyang iditanggung ioleh iseorang iPPAT 

yaitu idalam irangka pencegahan terhadap ipencucian iuang idan ijuga idalam 

melindungi ijabatannya isebagai PPAT, idalam Peraturan iMenteri iAgraria idan iTata 

Ruang/Kepala iBadan iPertanahan iNasional iNomor i21 Tahun i2022 idinyatakan ijika 

dalam ipelaksanaan itugas idan iwewenangnya, iPPAT diwajibkan imelaksanakan 
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 prinsip imengenali ipengguna ijasanya. iDalam iperaturan itersebut sebutkan idalam 

melaksanakan iprinsip imengenali ipengguna ijasa ioleh iPPAT, iPPAT iwajib 

melaksanakan ikewajiban iuntuk imengidentifikasi iterkait idata idari ipengguna ijasa, 

setelah itu imemverifikasi ikebenaran idata itersebut, idan iuntuk iselanjutnya 

dilakukan ipemantauan transaksi iyang idilakukan ioleh ipengguna ijasa. iDalam 

Rahmi, iZ. iA., i& iSjafi’i, iR. iI. iR. (2019) idijelaskan iDalam imenerapkan iprinsip 

mengenali ijasa imaka iPPAT iwajib imemiliki kebijakan idan iprosedur iuntuk 

mengelola idan imemitigasi irisiko ipencucian iuang idan/atau pendanaan iterorisme 

yang iteridentifikasi isesuai idengan ipenilaian irisiko iserta imelakukan penilaian 

risiko idan imengelompokkan ipengguna ijasa iberdasarkan itingkat irisiko iterjadinya 

tindak ipidana ipencucian iuang idan itindak ipidana ipendanaan iterorisme. iRahmi, Z. 

A., i& Sjafi’i, iR. iI. iR. i(2019) imenambahkan ikriteria itransaksi ikeuangan 

mencurigakan iPasal i23 Undang-undang inomor i8 itahun i2010 itentang iPencegahan 

Dan iPemberantasan iTindak Pidana iPencucian iUang iyaitu iTransaksi iKeuangan 

Tunai idalam ijumlah ipaling isedikit Rp500.000.000 iatau idengan imata iuang iasing 

yang inilainya isetara idan idilakukan ibaik dalam isatu ikali itransaksi imaupun 

beberapa ikali itransaksi idalam i1 ihari ikerja. 

Sebagaimana iyang idijelaskan, idalam imelaksanakan itugas idan iwewenangnya 

sesuai mandat idalam iperaturan iterkait, iPPAT idiharuskan idan idiwajibkan iuntuk 

melaksanakan prinsip imengenali ipengguna ijasa itersebut, idalam irangka 

pencegahan imaupun pemberantasan itindak ipidana ipencucian iuang, ikarna idalam 

tugas idan iwewenangnya profesi iPPAT idisebutkan ioleh iPPATK isebagai iprofesi 

yang iberpotensi imenjadi imedia atau itempat iyang idigunakan ioleh ioknum-oknum 

terkait itindak ipidana ipencucian iuang untuk imenyembunyikan ikejahatan idan 

mengalihkan iharta ihasil ikejahatan idari ipenegak hukum iagar itidak iterlacak. 

 

METODE iPELAKSANAAN 

Penelitian iakan idilaksanakan imenggunakan imetode ipenelitian inormatif 

dilaksanakan dengan istudi idan ipendekatan iperundang-undangan iterkait imaupun 

kepustakaan isebagai bahan iuntuk iselanjutnya idianalisis idan idibahas iuntuk sampai 

pada ikesimpulan iyang dapat menjawab irumusan imasalah ipenelitian iini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pelaksanaan iPrinsip iMengenali iPengguna iJasa iPPAT 

PPAT imerupakan ipejabat iyang idiangkat ioleh iMenteri iterkait iyaitu iagraria 

secara langsung iuntuk imelayani imasyarakat idalam ipembuatan iakta-akta idalam 

perbuatan ihukum yang iberkaitan idengan iakta iotentik iha ikatas itanah idan iha 

katas isatuan irumah isebagai bukti ihukum iyang isah idalam isatu idaerah ikerja 

tertentu isebagaimana iyang idijelaskan peraturan ipemerintah inomer i37 itahun i1998. 

Dalam imelaksanakan itugas idan wewenangnya dalam imelayani imasyarakat, itidak 
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 dipungkiri ijika iPPAT idipastikan iberhubungan idan menjalin ikerja isama idengan 

banyak iorang iyang imenjadi iklien iatau ipengguna ijasanya dalam ipengurusan iakta-

akta iotentik iyang iditanda itanganinya. I 

Dalam iperbuatan ihukum iyang iberkaitan idengan iyang idisebutkan idiatas, imaka 

akta yang idibuat ioleh iPPAT iadalah isah idan iberkedudukan ikuat isecara ihukum 

dan ilegal. 

Dan idalam imelaksanakan itugas idan iwewenangnya isebagaimana iyang itelah 

dijelaskan tersebut, idalam ipelaksanaannya itersebut iPPAT iakan idihadapkan dengan 

banyak iorang yang imembutuhkan ijasanya idalam ipengurusan iakta-akta, iyang 

dalam ihal itersebut berpotensi idilakukannya iatau idigunakan isebagai itempat tindak 

pidana ipencucian iuang. Sebagai ibentuk ipencegahan idan iperlindungan iterhadap 

PPAT iagar itidak idikriminalisasi dan idiseret idalam idugaan itindak ipidana 

pencucian iuang, ipemerintah idalam iPeraturan Menteri iAgraria idan iTata 

Ruang/Kepala iBadan iPertanahan iNasional iNomor i21 iTahun 2022 iTentang 

Penerapan iPrinsip iMengenali iPengguna iJasa iPPAT. iDalam iperaturan tersebut 

memuat ipedoman iPPAT idalam imelaksanakan iprinsip imengenali ipengguna ijasa 

yang idalam ipelaksanaannya idilakukan idengan ikegiatan, isebagai iberikut 

Hutagalung, iD. H. Y. i(2020): i 

a. Identifikasi iyaitu ipengumpulan iinformasi idan idokume ipengguna ijasa; 

b. Verifikasi iyaitu imeniliti iinformasi idan idokumen iyang idiberikan ipengguna 

ijasa idan melakukan ipertemuan ilangsung ipengguna ijasa; 

c. Pemantauan itransaksi iyaitu imengetahui ikesesuaian itransaksi iyang idilakukan 

idengan profil ipengguna ijasa. 

Dalam imenerapkan i3 imetode idalam irangka imelaksanakan iprinsip imengenali 

pengguna jasa itersebut iPeraturan iMenteri iAgraria idan iTata iRuang/Kepala iBadan 

Pertanahan Nasional iNomor i21 iTahun i2022 imenjelaskan ijika iproses iidentifikasi 

dilakukan idengan cara imelakukan pengumpulan data pengguna ijasa iyang 

mendapatkan imanfaat idari pelayanan jasa iPPAT. iPengumpulan idata idapat iberupa 

data iidentitas ipengguna ijasa, pekerjaan, idan informasi ilain-lain iyang idiperlukan 

yang idapat idigunakan iuntuk imengenali pengguna ijasa tersebut, iuntuk iselanjutnya 

dilakukan iverifikasi iatas ikebenaran idari idata yang idisampaikan kepada iPPAT. Jika 

data itersebut itelah iterverifikasi ikebenarannya. Dalam imelaksanakan prinsip 

mengenali ipengguna ijasa itidak iberhenti isampai isitu, selanjutnya iPPAT diharuskan 

melakukan ipemantauan ipada itransaksi itransaksi iyang idilakukan ipengguna ijasa. 

Rahmi, iZ. A., i& iSjafi’i, iR. iI. iR. i(2019) imenjelaskan iDalam imenerapkan iprinsip 

mengenali ijasa, PPAT ijuga iwajib imemiliki ikebijakan idan iprosedur idalam 

mengelola idan imemitigasi risiko ipencucian iuang iyang iteridentifikasi isesuai 

dengan ipenilaian irisiko iserta imelakukan penilaian irisiko idan imengelompokkan 

pengguna ijasa iberdasarkan itingkat irisiko itersebut. Jika ididapati itransaksi iyang 

mencurigakan iyang idalam iPasal i23 iUndang-undang inomor i8 tahun i2010 
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 disebutkan itransaksi ipaling isedikit iRp. i500.000.000 iyang idilakukan idalam i1 hari, 

maka iPPAT idiwajibkan iuntuk imelakukan ipelaporan ike iPPATK iuntuk idiselidiki 

lebih ilanjut, idan ijika idalam itransaksi itersebut iditemui iunsur ipencucian iuang 

PPAT iwajib memutuskan ihubungan ikerja idan imelaporkan ikepada iPPATK 

sebagaimana idimaksud dalam ipasal i21. 

Dan isebagai ibentuk ipencegahan idan ipemberantasan iTPPU, idalam ipelaksanaan 

prinsip mengenali ipengguna ijasa itersebut, iharus idilaksanakan isecara ikonsisten 

dan berkesinambungan idalam itugas ijabatannya, idan iakan idilakukan ipengawasan 

dan pemantauan ioleh iMenteri, iKepala iKantor iWilayah, idan/ ia itau iKepala iKantor 

Pertanahanidan idibantu ioleh iPPATK iagar ikegiatan itersebut idilaksanakan isesuai 

dengan mandate iyaitu isecara ikonsisten idan iberkesinambungan iagar itidak iadanya 

pihak iyang dirugikan iterkhusus iPPAT idalam imenjalankan itugas idan ijabatannya. 

 

b. Dampak iHukum iDan iSanksi iTerhadap iPPAT iYang iTidak iMelaksanakan 

iPrinsip Mengenali iPengguna iJasa 

Prinsip imengenali ipengguna ijasa iyaitu iprinsip iyang iditerapkan iPPAT idalam 

rangka mengetahui iprofil idan iTransaksi iPengguna iJasa idengan imelakukan 

kewajiban sebagaimana iditentukan idalam iPeraturan iMenteri iAgraria idan iTata 

Ruang/Kepala iBadan Pertanahan iNasional iNomor i21 iTahun i2022 iTentang 

Penerapan iPrinsip iMengenali Pengguna iJasa iPPAT. iPrinsip itersebut imerupakan 

kewajiban iyang iharus idilaksanakan oleh iPPAT idalam imelaksanakan itugas idan 

wewenangnya. iPertiwi, iY. iS. iC. i(2021) menjelaskan ijika iseorang iPPAT 

bertanggungjawab iatas iakta-akta iotentik iyang idibuatnya melalui iperbuatan hukum 

tertentu iyang idimohonkan iklien iatau ipihak iyang imendapatkan manfaat iberkaitan 

dengan iha ikatas itanah imaupun ihak iatas isatuan irumah isusun. iPPAT harus 

mempertanggungjawabkan iatas iakta-akta iyang idibuatnya ijika iterjadi 

penyimpangan atas iakta itersebut, imaka idari iitu idalam imelaksanakan itugasnya 

PPAT iharus imenerapkan prinsip imengenali ipengguna ijasa iagar idikelanjutannya 

tidak iterjadi isesuatu iyang idapat menjadi idampak inegatif idan idapat imerugikan 

pihak iPPAT iitu isendiri. I 

Pelaksanaan iprinsip imengenali ipengguna ijasa itersebut iakan idipantau ilangsung 

Menteri, Kepala iKantor iWilayah, idan/ ia itau iKepala iKantor iPertanahan idan 

dibantu ioleh iPPATK untuk imengawasi ikelangsungan idan ikekonsistenan iPPAT 

dalam imelaksanakan ikewajiban menerapkan iprinsip imengenali ipengguna ijasa 

tersebut. iMulyana, iD., i& iAbdughani, iR. iK. (2021) imengatakan iSalah isatu ikonsep 

kewajiban ihukum isebagai iimplementasi idari kepastian ihukum iadalah 

pertanggungjawaban ihukum i(liability). iSeseorang idapat idikatakan telah 

bertanggungjawab isecara ihukum iatas isuatu iperbuatan iyang ibertentangan idengan 

hukum iitu isendiri idan ioleh ikarenanya idia imenerima idan imelaksanakan isanksi. 

Dapat idikatakan ijika iPPAT iyang idalam imelaksanakan itugas idan ijabatannya 
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 dapat dimintai ipertanggungjawabannya ijika itidak imelakukan iprinsip imengenali 

pengguna ijasa yang idikatakan ijika ihal iitu imerupakan ikewajiban. 

Untuk imemastikan ikonsistensi idan ikesinambungan ipelaksanaan iprinsip 

mengenali pengguna ijasa, idilakukan ipengawasan isesuai idengan ipasal i31 i, i32 dan 

33 iPeraturan Menteri iAgraria idan iTata iRuang/Kepala iBadan iPertanahan iNasional 

Nomor i21 iTahun 2022 iyang imenyebutkan idalam ipasal i1 iyaitu ijika ipengawasan 

tersebut idilakukan Menteri, Kepala iKantor iWilayah, idan/ ia itau iKepala iKantor 

Pertanahan, ipengawasan itersebut idapat dibantu iPPATK ijika idibutuhkan. iDalam 

pasal i32 imenyebutkan ijika ipelaksanaan kepatuhan ipelaksanaan ikewajiban itersebut 

dilakukan imelalui ipenilaian itingkat irisiko terhadap ipotensi iterjadinya itindak 

pidana ipencucian iuang idan/ ia itau itindak ipidana pendanaan iterorisme ipada iPPA 

T idan itingkat iresiko itersebut idapat iberpedoman ipada pedoman istandar ipenilaian 

risiko isektoral i(sectoral irisk iassessment) iterhadap iPPAT, pelaksanaan isebagaimana 

dimaksud idapat idilaksanakan isecara ilangsung. iDan idalam pengawasan idan 

pemantauan itersebut idilaksanakan ipasal i3 imenyebutkan ijika ididapati adanya 

pelanggaran ikarena itidak idipatuhinya ipenerapan iPrinsip iMengenali iPengguna 

Jasa, PPAT idikenai isanksi iadministratif. 

Dalam pemaparan sebagaimana yang diuraikan, PPAT yang tidak melaksanakan 

kewajiban yaitu prinsip mengenali pengguna jasa, maka sebagai sanksi dan 

pertanggungjawabannya PPAT dapat berikan sanksi sesuai perundang-undangan, 

sanksi administratif berupa iRizal, iE. iA. (2022) imenyebutkan: 

• Perka iBPN iNo. i1 iTahun i2006 itentang iKetentuan iPelaksanaan iPP iNo. i37 

iTahun 1998 itentang iPeraturan iJabatan iPPAT, ipenyimpangan idari isyarat 

iformil idan isyarat materil idapat idikenakan isanksi ipemberhentian idengan 

itidak ihormat idari ijabatannya oleh iKepala iBadan iPertanahan iNasional 

iIndonesia. 

• Pasal i62 iPeraturan iPemerintah iNomor i24 iTahun i1997menyatakan iPPAT 

iyang dalam imelakukan itugasnya imengabaikan iketentuan-ketentuan 

isebagaimana idimaksud dalam ipasal i38, ipasal i39 idan ipasal i40 iserta 

iketentuan idan ipetunjuk iyang diberikan ioleh iMentri iatau iPejabat iyang 

iditunjuk idikenakan isaksi iadministrative berupa: ia. iTeguran, ib. iPeringatan, 

ic. iSchorsing i(Pemberhentian iSementara) idari keanggotaan iIPPAT, id. 

iOnzetting i(Pemberhentian) idari ikeanggotaan iIPPAT, ie. Pemberhentian 

idengan itidak ihormat idari ikeanggotaan iIPPAT. 

Dan idalam iperbuatannya idengan itidak imelaksanakan iprinsip imengenali 

pengguna ijasa tersebut, idapat iberbuntut idalam ipembuatan iakta iyang imenjadi 

perbuatan ihukum idengan dampak ihukum iberupa iPidana. 

Menurut iHabib iAdjie idalam iRizal, iE. iA. i(2022), iPPAT idapat idikenakan pidan 

ajika memenuhi iunsur, isebagai iberikut: 

• Membuat isurat ipalsu/yang idipalsukan idan imenggunakan isurat ipalsu/yang 
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 dipalsukan (Pasal i263 iayat i(1) idan i(2) iKUHP) 

• Melakukan ipemalsuan iterhadap iakta iotentik i(Pasal i264 iKUHP) 

• Menyuruh imencantumkan iketerangan ipalsu idalam iakta iotentik i(Pasal i266 

iKUHP) 

• Menyuruh imelakukan, iturut iserta imelakukan i(Pasal i55 ijo. iPasal i263 iayat 

i(1) idan i(2) iKUHP iatau iPasal i266 iKUHP) 

• Membantu imembuat isurat ipalsu/atau iyang idipalsukan idan imenggunakan 

isurat ipalsu/yang idipalsukan i(Pasal i56 iayat i(1) idan i(2) ijo. iPasal i263 iayat 

i(1) idan i(2) iKUHP iatau iPasal i266 iKUHP) 

Disebutkan idalam iuraian itersebut, ijika idalam imelaksanakan itugasnya, iapabila 

PPAT tidak imelaksanakan ikewajibannya iberupa imelaksanakan iprinsip imengenali 

pengguna imaka terdapat ipertanggungjawaban idan isanksi isebagai idampak 

hukumiatas iperbuatan itersebut berupa ipertanggungjawaban iadministratif iyang 

juga iberpotensi iberdampak ikedalam ipidana karna idipenuhinya iunsur ipidana 

terhadap ikelalaian iyang idilakukan iPPAT. 

 

SIMPULAN 

Sebagaimana iyang itelah idibahas imengenai idampak ihukum idan isanksi 

terhadap inotaris yang itidak imelaksanakan ikewajiban imengenali ipengguna ijasa, 

maka idapat iditarik kesimpulan, isebagai iberikut: 

1. Dalam teori pertanggungjawaban yaitu dalam suatu kewajiban dari 

pengimplementasian dari ikepastian ihukum iadalah ipertanggungjawaban 

hukum, imaka idalam imelaksanakan tugasnya iyang ididalamnya iterdapat 

kewajiban iuntuk imelaksanakan iprinsip imengenali pengguna ijasa, iPPAT 

diharuskan imelaksanakan ikewajiban itersebut, idan iakan 

mempertanggungjawabkannya isecara ihukum ijika itidak imelaksanakannya. 

2. Pertanggungjawaban iPPAT iyang itidak imelaksanakan iprinsip imengenali 

pengguna jasa, iberupa isanksi iadministratif isesuai idengan iPerka iBPN iNo. i1 

Tahun i2006 idan Peraturan iPemerintah iNomor i24 iTahun i1997 ipasal i62 iyang 

menyebutkan ijika PPAT iyang imelanggar iperaturan itersebut idisanksi idengan 

a. iTeguran, ib. iPeringatan, c. iSchorsing i(Pemberhentian iSementara) idari 

keanggotaan iIPPAT, id. iOnzetting (Pemberhentian) idari ikeanggotaan iIPPAT, 

e. iPemberhentian idengan itidak ihormat dari ikeanggotaan iIPPAT isampai 

pemberhentian idengan itidak ihormat idari ijabatannya oleh iKepala iBadan 

Pertanahan iNasional iIndonesia. iDan iperbuatan itidak imelakukan kewajiban 

tersebut ijuga imenimbulkan idampak iyang idapat imenjerat iPPAT ikedalam 

pidana isesuai idengan iPasal i55 ijo. iPasal i263 iayat i(1) idan i(2) iKUHP iatau 

Pasal 266 iKUHP iyaitu iMenyuruh imelakukan, iturut iserta imelakukan, idan 

Pasal i56 iayat (1) idan i(2) ijo. iPasal i263 iayat i(1) idan i(2) iKUHP iatau iPasal 

266 iKUHP Membantu membuat isurat ipalsu/atau iyang idipalsukan idan 
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 menggunakan isurat ipalsu/yang dipalsukan. 
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